
WALIKOTA SEMARANG

INSTRUKSI WAL1KOTA SEMARANG
SELAKU

KETUA SATUAN TUGAS PERCEPATAN PENANGANAN
coRoNA WRUS DISEASE 20 1 9 (COVID- 1 9) DI KOTA S

NOMOR 1 TAHUN 2022

TENTANG

PEMBERLAKUAN PEMBATASAN KEGIATAN MASYARAKAT L
DAI-{M MNGKA PENCEGAHAN PEI'iYEBARAN DAN PENGE

CORONA WRUS DISEASE 2019 (COVID-Ig) DI KO?A S

WALIKOTA SEMARANG.

Memperhatikan Instruksi Menteri Dalarn Neseri Nomor
tentang Pemberlakuan Pembataaan Kegiatan Masyarakat Level 3,
Level I Corona Virus Disease 2019 di Wilayah Jawa dan Ba1i,
Walikota Sernamng Nomor 49 Tahun 2021 tentang pem
Kegiatan Masya.rsl(at Dalam Rangka Pencegahan penyebaran dan
Corona. Virus Diseo,se 2Ol9 (COVID-19) di Kota Semarang,
menginstruksikan:
Kepada : 1. Rektor/Kepala Lembaga Pendidikan Tin

Semarang;
2. Para Pimpinan Instansi Vertikal di Kota
3. Para Kepala Perangkat Daera-h di

Kota Semarang;
4. Para pimpinar BUMN/BUMD/Badan Usaha

Usa-ha/ I€mbaga di Kota Semararrg;
5. Camat se Kota Semaralg;
6. Lurah se Kota Sema-rang;

Untuk

KESA?U : Para Kepala Perangkat Daerah, agar:
a, yarg membidalgi pendidikan dasar darr

melakukal pembelajaran tatap muka terba
pembelajaran jarak jauh dengan mem
Bersama Menteri Pendidikan dan Kebu
Telceologi, Menteri Agama, Menteri Kesehatan
Dalam Negeri Nomor 05/KB/2021, Nomor 1347
Nomor HK.01.08/ MENKES/ 667a/ 2O2r, N
Tahun 2021 tent€ng Panduan Penyelenggaraan
di Masa Panderai Corona virus Di.sea.se 2O1
antaia lain dengan mempertimbangkan:

Jl. Pemuda No. 148 Semarang - 50132
Telp. (024) 3540001 - 3513366
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1. capaian vaksinasi dosis 2
kependidikan tela-h mencapai
dan capaian vaksinasi dosis
lalsia telah mencapai 507o
jumlah peserta didik dapat
kapasitas ruang kelas;

2. capaian vaksinasi dosis 2 pada pendidik
kependidikan telah mencapai 50% fiima
sampai dengan 80% (delapan puluh persen)
valsinasi dosis 2 pada warga masya-rakat
mencapai 407o (empat puluh persen) sampai
(lima puluh persen), maka jumlah peserta
5O%o (seratus persen) dari kapasitas ruang ke

b. yang mernbidangi pari\Misata dapat membuka
tempat hiburan dengan ketentuan jam
dengan pukul 22.00 WlB dengar pengunjung p
75% (tujuh puluh lima persen) dari kapasitas,
pekeda dan pengunjung sudah divaksin,
dilakukan dengan menggunakan aplikasi Pedu[

c. yang membidalgi olahraga dapat membuka tem
dengan ketentuan di rualg tertutup
banyak 50o/o (lima puluh persen) dan
(tujuh puluh lima persen) dari kapasitas,
dan pengunjung sudah divaksin, skrining waji
dengan menggunakan aplikasi Peduli Lindungi;

d. yang membidangi perindustrian dan
mengintensilkan kegiatan sosialisasi dan
pelaksanaan jam operasional serta
di tempat ke4ja bagi pelaku usaha ekonomi
di sektor critical, sektor esensial dan sektor non

: Camat dan Lurah, agar:
a. senantiasa mengaldilkan Posko Satgas Kelurah

Kecamatan agar dapat memaksimalkan
mengurangi penyebaran daII pengendalian kasus

b. memerintahkan RW mengaktilkan Kampung
Hebat serta melakukan pengawasan
pendatang yang keluar masuk wilayah RW/RT;

c. mensosialisasikan kegiatan peribadatan
di rumah ibadah di wilayah RT/RW paling ban
puluh lima persen) dari kapasitas dan menera
kesehatan ketat serta, phgsizal distancbq;

d. mensosialisasikan pelaksanaan akad nikah/
pernikalan/salcamen pemikahan/sebutan
resepsi pemikahan tanpa makan di
dilaksanal<an paling banyak 50% (lima puluh
kapasitas dan/atau paling banyak 15O (seratus
orang dengan menerapkan protokol kesehatan
mensosialisasikan kegiatan pemakaman di
maupun di tempat pemakaman dibatasi
100 (seratus) orang, dilalsanakan dengan
protokol kesehatan ketat; dan
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f. memanfaatkal fasilitas sosial/balai pertemuan/ ung serba
guna yang ada sebagai tempat isolasi/ tina tingkat
kelurahan/kecamatan terhadap pasien bergej
tanpa gejala.

ringan dan

KETIGA : Para pimpinan BUMN/BUMD/BadaI Usaha S
agar mengatur jam operasional dan kehadiran pega
ke{a:
a. kegiatan sektor cnti.rcl meliputi kesehatan

dapat 10070 (seratus persen);
keamanan

b. kegiatan str-ktor criti.ai selain kesehatar dan
bekerja di tempat kerja/kantor dengan keten

dapat

1. 100%o (seratus persen) pada fasilitas produksi
pelayalan masyaral<at; dan

2. 50o/o (h.ma puluh persen) untuk pelayalan
perkantoran;

c. kegiatan sektor esensial dapat bekerja di tempat
dengan kentuan:

konstruksi/

/kantor

1. untuk asuransi, perbankal, pegadaian, bu be{angka,
dana pensiun dan lembaga pembiayaan (yan berorientasi

(cu.stomet)lpada pelayanan fisik dengan pelanggan
75% (tujuh puluh lima persen) untuk kepada

untukmasyarakat dan 50olo (lima puluh
pelayalan administrasi perkantoran;

Lembaga,
di tempat

komunikasi,
tujuh puluh

pengaturan
persen) staf

(lima puluh

di tempat

2. untuk pasar modal, teknologi informasi dan
perhotelan non penanganan karantina 7570
lima persen);

3. untuk industri orientasi ekspor hanya
shift dengan kapasitas 75% (tujuh puluh
untuk fasilitas produksi/pabrik dan 50%
persen) untuk peLayanan administrasi perkan

d. kegiatan sektor non esensial dapat bekerja
keda/kantor 5O7o (lima puluh persen);

KEEMPAT : Para Pelaku Usaha:

a. pasar tradisional yang menjual kebutuhaa poko
jam operasional dibuka sampai dengan pukul

sehari-hari
21.00 wIB,
kebutuhansedangkan pasar tradisional yang menjual no

pokok sehari-hari jam operasional sampai gan pukul
18.00 WIB dengan pengunjung paling banyak 75% (tujuh
puluh lirna persen) dari kapasitas dengal
kesehatan ketau

protokol

b. bagi pelaku usaha yang menggunakan lahan sepertl
toko kelontong yang menjual kebutuhan sehari-hari,
agent / outlet uoucller, counter lnndgtlwne, |aundry,
beng$e| slwuroom penjualan kendaraan, cu kendaraan,

operasionaltoko bangunan, dar usaha kecil yang sejenis j
sampai dengan pukul 22.00 WIB dengan
protokol kesehatan ketat;

pkan



c. bagi pelaku usaha yalg menggunalal lahal
fasilitas umum seperti PKL, warung makan,
dan sektor informal lainnya jam operasional
pukul 22.00 WIB dengan pengunjung paling
(1ima puluh persen) dari kapasitas dan menera
kesehatan ketat serta paling lama makan di tem
puluh) menit;

d. bagi supermarket, minimarket, swalayan, ata
dapai dibuka, jam operasional sampai dengan
WIB dengan pengunjung pahng berrryak 75oh
lima persen) dari kapasitas, memastikan
pengunjung sudah divaksin, skrining wajib
menggunakan aplikasi Peduli Lindungi

e. bagi hypermarket, pusat perbelanjaan,
mall atau sejenisnya dapat dibuka, jam
dengan pukul 21.00 WIB dengan pengunjung
75% (tujuh puluh lima persen) dari kapasitas,
pekerja dan pengunjung sudah divaksin,
dilakukan dengan menggunakan aplikasi Peduli

f. tempat wisata dan tempat hiburan yang
terbuka dan tertutup termasuk bioskop dapat
ketentuan jam operasional sampai dengan
pengunjung paling banyak 75% (tujuh puluh
dari kapasitas, memastikan pekerja darl
divaksin, skrining dilakukan dengan
Peduli Lindungi.
kegiatan seni, budaya dan olahraga (lokasi
sarana olahraga dan kegiatan sosial yang dapat
keramaian dan kerumunan) diizinkan buka
50% (lima puluh persen) da-ri kapasitas dan
banyak 150 (seratus lima puluh) orang,
pengunjung sudah divaksin, menerapkan proto
secara lebih ketat dan skrining wajib di
menggunakan aplikasi Peduli Lindungi;

h. kegiatan sosial kemasyarakatan diizinkan paling
(lima puluh persen) dari kapasitas dan/atau
100 (seratus) orang dengal menerapka:r
secara lebih ketat;

i. bagi rumah makan, restoran dal kafe jam
dengan pukul 22.OO WIB dengan pengunjung
5O7o (lima puluh persen) dari kapasitas,
tempat paling lama 60 (enam puluh) menit dan
dilakukan dengan menggunalan aplikasi Peduli

apotek darl toko obat dapat buka 24 (dua puluh
bagi seldor usaha konstruksi, dapat
konstruksi {tempat konstruksi dan lokasi
10oo/o (seratus persen) dengan menerap
kesehatan secara lebih ketat; dan

j.

k.

l. bagi trarsporlasi umum (kendaraan um
massal, ta-ksi (konvensional dan ontinel,
sewa/ rental) diberlakukan dengan pengaturan
paling banyak 100o/o (seratus persen) dari ka
menerapkan protokol kesehatan secara lebih
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KELIMA

KEENAM : Pada saat Instruksi Walikota

KETUJUH

KETUA SATU

: Pimpinan Instarsi Vertikal di Kota Semarang dan /Kepala
l€mbaga Pendidikan Tinggi di Kota Semarang mendukung

masing.pelaksanaan di lapangan sesuai kewenangan

berlaku, Instru Walikota
Semarang Nomor 8 Tahun 2O2I teltrtang Pencegah Penyebaran
dan Penanggulangan Corona Viru-s Disea-se 2Ol9 ICQ 19) pada
Saat Natal Tahun 2021 dan Tahun Baru Tahun
Semarang, sebagaimana telah diubah dengan In
Semarang Nomor 9 Tahun 2021 tentang
Instruksi Walikota Semarang Nomor 8 Tahun
Pencegahan Penyebaran dan Penanggulangan
Diseose 2019 (COVID-19) pada Saat Natal Tah
Tahun Baru Tahun 2022 di Kota Semarang,
dinyatakan tidak berlaku.

1 tentang

Ketentuan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Level 2 Dalam Rangka Pencegahal Penyebaran dan

Masyarakat

Corond. Virus Dlsease 2019 (COVID-19) di Ko
ngendalian
Semarang,

berlaku mulai talggal 4 Januari 2022 sarnpat
tidak berlaku.

dinyatakan

Dikeluarkan di Semarang
pada tanggal 4 Jan.uat 2022

WALIKOTA SEMARANG
SELAKU
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